KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DI TAMAN KANAK-KANAK

ASIYIYAH BUSTANUL ATHFAL KECAMATAN RAJABASA LAMPUNG

SELATAN by TILAWATI, ELIS
 KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DI TAMAN KANAK-KANAK 
ASIYIYAH BUSTANUL ATHFAL KECAMATAN RAJABASA LAMPUNG 
SELATAN 
 
 
 
 Skripsi 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Sayarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
 
 
 
 
Oleh: 
 
ELIS TILAWATI 
NPM: 1511070163 
 
 
 
 
Jurusan: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing I: Dr. Heni Wulandari, M.Pd.I 
Pembimbing II: Kanada Komariyah, M.Pd.I 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 
1441/2019 
 
ii 
 
ABSTRAK 
 
KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DI TK ASIYIYAH BUSTANUL 
ATHFAL KECAMATAN RAJABASA LAMPUNG SELATAN 
 
OLEH 
ELIS TILAWATI 
 
Guru merupakan suatu cermin. Guru sebagai cermin memberikan 
gambaran (pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, masa 
depannya, dan profesi yang ditekuninya. Mengingat posisi guru yang begitu 
penting, guru harus memiliki berbagai kompetensi sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya tanpa bermaksud untuk mengabaikan salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi kepribadian 
harusnya mendapatkan perhatian lebih, sebab kompetensi ini akan berkaitan 
dengan idealisme dan kemampuan untuk dapat memahami dirinya sendiri 
dalam kapasitas sebagai guru. Kompetensi kepribadian merupakan 
Karakteristik kepribadian guru Kepribadian yang mantap dari sosok seorang 
guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun 
masyarakat, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut untuk 
ditaati segala nasehat, ucapan, Dan patut untuk dicontoh sikap dan 
prilakunya. Dengan kata lain guru pantas untuk di “gugu” dan “ditiru”. 
penelitian ini menggunakan metode deskriptip kualitatif dengan strategi 
penelitian studi kasus. penelitian ini dilakukan di TK (ABA) Aisyiyah 
Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan metode 
pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi. Proses analisis data meliputi reduksi data, data display dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepribadian 
guru di TK (ABA) Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung 
Selatan sudah memenuhi syarat-syarat kompetensi kepribadian hal ini dapat 
dilihat dari cara guru memperlakukan anak dan kinerja guru itu sendiri 
seperti memiliki pribadi yang disiplin,jujur dan adil, berakhlak mulia, 
pribadi teladan, pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan penyabar, 
memiliki rasa percaya diri. 
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MOTO 
 
                   
 
Artinya: 
“Sungguh, telahadapada (diri) Rasulullahitusuriteladan yang baikbagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)allahdan (kedatangan) 
harikiamat” (QS. Al-Ahzab: 21).1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Depatermen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: 
Dipoegoro, 2005), h. 336 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul penelitian 
penulis menegaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul tersebut 
adapun judul skripsi ini adalah “Kompetensi kepribadian guru PAUD di TK 
Asiyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan” 
Secara umum pengertian pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan. 
Pendidikan anak usia dini mrupakan jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dilakukan dengan pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.
1
 
Guru merupakan suatu sebutan bagi jabatan, posisi dan profesi bagi 
seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui 
interaksi edukatif secara terpola, formal dan sistematis. Dalam UU RI  NO 14 
                                                             
1
 Witrimus, Reswita, Pengaruh Permainan Memancing Ikan Terhadap Kemampuan 
Berhitung Anak Usia 5-6 Di PAUD SPS Mutiara Belia Pekanbaru, Jurnal Penddikan Anak Usia 
Dini, Vol 3, No 1 Oktober 2019 
2 
 
Th 2005 tentang guru dan dosen pada bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa: guru 
yang professional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini.
2
 
Guru atau pendidik dalam pengertian yang lazim digunakan adalah 
orang dewasa bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta 
didiknya dalam perkembangan jasmani maupun rohaninya, agar mencapai 
tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 
kedewasaanya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan 
khalifah Allah SWT. dan mampu melakukakn tugasnya sebagai makhluk sosial 
dan sebagai makhluk individu yang mandiri. 
Menurut sujarwo, pendidik adalah tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan mengabdikan kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
jenjang pendidikan tinggi
3
 
Pendidikan berperan penting bagi manusia karna manusia hidup 
dizaman yang terus menerus berkembang baik dibidang ilmu pengetahuan 
maupun teknologi, manusia dituntut mengikuti perkembangan zaman 
tersebut.Hal ini menimbulkan persaingan yang ketat antara masyarakat untuk 
mengembangkan mutu pribadi.Untuk menciptakan sumber manusia yang 
                                                             
2
 M Sabir U, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Jurnal Auladuna, Vol. 2 No 2 Desember 
2015 
3
 Argi Herian, Mardianto, Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Membina Ahlak Peserta Didik, Jurnal EDU RILIGI Vol. 1 No. 4 20017 
3 
 
berkualitas tersebut, maka perlu peranan pendidikan. Pendidikan bagi anak 
usiadini adalah pemberian upaya untuk menstimulus, membimbing, mengasuh 
dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan 
dan keterampilan anak. Dalam hal ini yang berperan penting dalam tugas 
tersebut adalah guru. 
Karena sebagai komponen penting dalam pendidikan, salah satu tugas 
guru adalah berinteraksi kepada anak secara langsung.Dengan hal tersebut, 
guru bisa memberikan stimulus, membimbing, mengasuh, dan memberikan 
kegiatan terhadap berbagai indera yang dimiliki anak dengan tepat. 
Mengingat pentingnya peran guru sebagai pendidik bagi setiap peserta 
didik dalam aspek kognitif, afektif, fsikomotorik dan akhlak yang baik semua 
diharapkan baik kualitasnya.Maka para pendidik harus dan dituntut agar 
memiliki kompetensi khususnya kompetensi kepribadian untuk membelajarkan 
dan membina akhlak mulia peserta didik. Pendidik harus mampu menampilkan 
keteladanan dalam setiap situasi dan kondisi atau keadaan salam interaksinya 
dengan peserta didik. Pendidikan akhlak dengan keteladanan ini sangatlah 
penting. Sebab setiap orang memiliki kecenderungan menyerap suatu prilaku 
akhlak dari prilakun yang ditampilkan oleh orang lain, terutama seorang 
pendidik sebagai orang yang berada dekat dengannya dilingkungan pendidikan 
Kompetensi guru diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu tugas 
(mengajar dan mendidik) keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan 
untuk menunjang keberhasilan preses pembelajaran yang dilakukannya. 
Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukan 
4 
 
kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan diwujudkan dalam 
bentuk penguasaan, keterampilan, pengetahuan maupun dikap professional 
dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai guru.
4
 
Kompetensi adalah keahlian, seperangkat pengetahuan, keterampilan 
dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seorang guru agar 
ia dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya. Dengan penguasaan 
kompetensi itu diharapkan dapat diwujudkan pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
Kompetensi kepribadian adalah seperangkat kemampuan dan 
karakteristik personal yang mencerminkan realitas sikap dan prilaku guru 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi 
kepribadian ini melahirkan cirri-ciri guru yaitu: sabar, tenang, bertanggung 
jawab, ikhlas, cerdas, menghormati orang lain, berani, kreatif dan inisiatif.
5
 
Kompetensi Kepribadian merupakan suatu kecakapan atau kemampuan 
yang harus dimiliki oleh seseorang khususnya seorang guru. Guru atau 
pendidik sangat dituntut memiliki kompetensi kepribadian dengan kualitas 
yang baik. Hal ini dikarnakan guru merupakan unsure penting dalam lembaga 
pendidikan dan dalam proses pembelajaran, khususnya pada lembaga 
pendidikan formal. Guru atau pendidik merupakan sosok sentral religious 
model yang dapat dilihat dan dicontoh langsung aktivitasnya dalam proses 
                                                             
4
 Cut Fitriani, Murniati, Nasir Usman, Kompetensi Profesional Guru Dalam Pengelolaan 
Pembelajaran di Mts Muhammadiah Aceh, Jurnal Magister Administrasi Pendidikan PascaSarjana 
Universitas Syiah Kuala, Vol, 5 No 2 Mei 2017 
5
 M Shabir U, Op. Cit 
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pembelajaran dan aktivitas sosial dalam lingkup pendidikan maupun dalam 
masyarakat. 
Seorang pendidik yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik, 
diharapkan mampu menjadi actor sentral dalam pembinaan akhlak peserta 
didik.Maka dari itu, sangat diharapkan pendidik mampu memperbaiki terlebih 
dahulu kualitas akhlaknya.Hingga pada akhirnya nanti pendidik mampu 
menampilkan akhlak yang terbaik dihadapan peserta didik. Serta dapat menjadi 
model yang tepat dalam proses pembelajaran dan pembinaan akhlak peserta 
didik. 
 Adapun sifat- sifat yang menggambarkan kompetensi kepribadian 
guru, adalah kemantapan dan integritas pribadi, berfikir alternative, adil, jujur 
dan objektif, berdisplin dalam melaksanakan tugas, dan tekun bekerja berupaya 
memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya. Simpatik dan menarik, luwes, 
bijaksana dan sederhana dalam bertindak bersifat terbuka, kreatif, berwibawa.
6
 
B. Lata Belakang  
Menurut Pendapat Sutrisno pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasanakhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
masyarakat bangsa dan Negara.
7
 
                                                             
6
 Petrus Eko, Amrazi, Wanto, Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap 
Keberhasilan Siswa Dalam Belajar Sosiologi SMA Bayangkari 1 
7
Sutrisno,Berbagai Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai Dan Pendidikan 
Kewarganegaraan ,Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 5 Januari 2016 
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Pendidik merupakan penentu keberhasilan atau kegagalan suatu bangsa 
dan dianggap sebagai agen yang paling kuat dari perubahan sosial, salah satu 
aspek yang menarik untuk dikaji dari sosok seorang pendidik adalah aspek 
kinerja, karna kinerja guru menurut merupakan input yang paling penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan peranan 
penting dalam membangun dan menumbuh kembangkan peradaban.Karena 
manusia terlahir ke dunia tidak memiliki daya dan ilmu yang dapat 
membuatnya berkembang lebih maju, pendidikanlah yang membangun daya 
dan pengetahuan tersebut dalam jiwa manusia.
8
Pendidikan berperan penting 
bagi manusia karena manusia hidup di zaman yang terus-menerus berkembang 
baik dibidang ilmu pengetahuan maupun teknologi, manusia dituntut mengikuti 
perkembangan zaman tersebut.Hal ini menimbulkan persaingan yang ketat 
antara masyarakat untuk mengembangkan mutu pribadi.Untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas tersebut, maka perlu peranan 
pendidikan. 
Dalam keadaan ketidaktahuan manusia. Allah membekalinya dengan 
indera, baik indera ahir maupun indera batin. Melalui indera tersebut manusia 
dapat mengetahui sesuatu.Indera  manusia yang meliputi indera ahir, indera 
batin dan indera qalbu yang merupakan sarana transformasi ilmu pengetahuan. 
Melalui tiga indera tersebut ilmu pengetahuan sampai ke dalam jiwa 
manusia.Pendidikan merupakan wadah tempat manusia berinteraksi, dengan 
                                                             
8
Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi: Pesan-pesan Al-Qur‟an tentang pendidikan 
(Jakarta:Amzah,2013), h.1. 
7 
 
menggunakan indera, dimana indera tersebut ilmu masuk kedalam jiwa qalbu 
yang pada akhirnya melahirkan sikap dan prilaku serta peradaban.
9
 
Oleh karna itu, pendidikan perlu dilakukan sejak dini.Allah berfirman: 
                       
 
 
Artinya: “musa berkata kepada Khidhr. Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu” (Q.S Al-Kahfi/18 : 66).10 
 
Berdasarkan aspek pedagogis, masa usia dini merupakan masa peletak 
dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya 
Artinya, masa kanak-kanak yang bahagia merupakan dasar bagi keberhasilan 
dimasa datang dan sebaliknya.
11
 
Usia dini merupakan usia emas (golden age) perkembangan anak, 
selama masa ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga 
anak harus mendapatkan stimulasi yang tepat dari lingkungan terdekatnya. 
Selain keluarga, guru juga memegang peran penting dalam proses 
perkembangan anak, karena sekolah merupakan rumah kedua bagi anak. 
Meningkatnya jumlah peserta didik dilembaga PAUD belum diiringi dengan 
tenaga pendidik yang mempunyai kualifikasi akademik sebagai pendidik 
PAUD yang memadai. 
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Maka tugas pendidik atau guru adalah mendidik anak dengan baik  
karna guru merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem pendidikan, 
khususnya disekolah. Semua komponen lain, mulai dari kurikilum, sarana 
prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi 
pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. 
Bahkan, telah berkembang kesadaran publik bahwa tidak ada guru, tidak ada 
pendidikan formal.Tidak ada pendidikan yang bermutu, tanpa kehadiran guru 
yang professional dengan jumlah yang mencukupi. Begitu pentingnya peran 
guru dalam mentransformasikan input-input pendidikan, banyak pakar yang 
menyatakan bahwa disekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan 
kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru. 
Dengan demikian agar kita beriman kepada Allah.Pendidikan sudah 
dimulai sejak dini bahkan sejak dalam kandungan. Anak usia dini memegang 
peranan yang sangat penting karena otak manusia mengalami lompatan dan 
berkembang sangat pesat pada usia tersebut. Yakni mencapai 80%. Ini berarti 
pada masa ini adalah masa dimana anak mudah sekali menyerap apa yang 
diberikan lingkungannya. Masa perkembangan otak yang sangat dahsyat, dan 
perlu mendapatkan layanan yang optimal melalui pembenahan manajemen 
pendidikan dan lingkungan yang kondusif. Oleh karna itu dimanfaatkan sebaik 
baiknya untuk pemberian stimulus karna rasa ingin tahu anak usia dini sangat 
tinggi.
12
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Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikan yang dipikul di pundak para orang tua. selain  mereka menyerahkan 
anaknya kesekolah, sekaligus artinya pelimpahan sebagian tanggung jawab 
pendidikan anaknya adalah tanggung jawab guru. Hal inipun menunjukan pula 
bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang 
guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat guru.
13
 
Guru sebagai pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi pembelajaran 
peserta didik pada jalur pendidikan formal.Guru adalah teladan dikelas, 
bertanggung jawab menambah wawasan dan pengetahuan para anak didiknya. 
. Contoh keteladaan dari kehidupan Nabi Muhammad SAW adalah 
mengandung nilai pedagogis bagi manusia firman Allah dalam surat Al-
Ahzab:21 
                        
         
 
Artinya:Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah saw itu suri tauladan 
yang baik  yaitu bagi orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah 
dari hari akhir dan dia banyak mengingat (menyebut) Allah (Q.S Al-
Ahzab; 21).
14
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Penjelasan lainnya terdapat dalam Q.S Al-Jumuah : 2 yang berbunyi:  
                              
                      
 
 
Artinya:Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As 
Sunnah).dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (Q.S Al-Jumuah : 2).
15
 
 
Guru professional adalah guru yang efesien dan efektif.Guru yang 
efesien adalah guru yang mengajarkan segala sesuatu dengan tepat.Sedangkan 
guru yang efektif adalah guru yang melakukan segala sesuatu dengan tepat 
berkali-kali secara konsisten.
16
 Guru wajib terus menambah 
ilmupengetahuannya, karna agama islam menuntut umatnya belajar sampai ke 
liang lahat. Untuk menambah kompetensi dan profesionalisme, guru harus 
terus menuntut ilmu agar dapat bermartabat dimata murid dan masyarakat. 
Menurut Jahnke & Kumar, guru adalah pencipta dalam pembelajaran 
proses, dan mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik.
17
 
Menurut Ramly guru merupakan suatu cermin. Guru sebagai cermin 
memberikan gambaran (pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, 
masa depannya, dan profesi yang ditekuninya.
18
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Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemeritah telah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru yaitu: kompetensi pedagogik, 
kompetensi professional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. 
Keempat kompetensi yang perlu memiliki perhatian lebih dari pemerintah yaitu 
kompetensi kepribadian sebab kompetensi ini akan berkaitan dengan idealisme 
dan kemampuan untuk dapat memahami dirinya sendiri dalam kapasitas 
sebagai guru.Hal yang juga perlu memiliki perhatian lebih adalah Ketika  ada 
suatu kegiatan seminar atau diklat guru PAUD, pembahasan seminar 
didalamnya lebih mengarah kepada pengembangan kompetensi pedagogic dan 
kompetensi profesionalnya saja sedangkan kompetensi kepribadian guru 
seolah-olah dikembalikan lagi kepada pribadi masing-masing sedangkan 
kompetensi kepribadian yang baik harus dimiliki oleh seorang pendidik untuk 
menjadi panutan peserta didik maupun orang-orang disekitarnya.  
Maka dari itu guru tidak hanya harus mengasah kemampuan prfesional 
serta kemampuan pedagogiknya saja dalam mengembangkan kompetensinya. 
Akan tetapi jauh lebih penting jika guru mengasah kompetensi kepribadian 
untuk menjadikan uswatun hasanah bagi peserta didik,sesama guru, maupun 
masyarakat. Dengan demikian kompetensi kepribadian guru PAUD penting 
untuk dilakukan supaya pendidik bisa meniru dan mengimplementasikan pada 
pribadinya masing-masing. 
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Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu 
pengetahuan (guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas 
mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. 
 Sebagaimana firman allah yang artinya Allah akan meningkatkan orang-orang 
beriman diantaramu dan orang-orangyang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat” (QS. AL-Mujadilah :11).19 
Menempatkan guru pada posisi yang dikuasainya adalah kunci dari 
keberhasilan dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya menempatkan guru 
bukan pada posisinya atau menempatkan diri sendiri pada posisi yang bukan 
pada tempatnya adalah pintu kehancuran. Sebab, di situ akan tumbuh jamur-
jamur kejemuan yang akan melalaikan tugas yang diembankannya. 
Sehubungan dengan ini Nabi Saw.Besabda. “jika suatu urusan diserahkan 
kepada orang yang bukan profesi (ahli)maka tunggulah saat 
kehancurannya.”20 
Mengajar merupakan profesi yang banyak di kenal yang peraktiknya di 
buka bagi semua yang ingin berjuang untuk mencapai tujuannya dan 
menguasai persyaratan untuk mencapai peraktik yang kompeten.Untuk menjadi 
seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik kearah kebahagiaan dunia 
ataupun akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, artinya ada syarat-syarat yang 
harus dipenuhi.
21
Seorang pendidik menurut Hamka tidaklah hanya orang yang 
luas ilmunya, tetapi yang bisa menjadi teladan dan baik akhlaknya.Pendidik 
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juga harus memiliki pengetahuan tentang perkembangan dan potensi anak 
didiknya. 
Anak usia dini memegang peranan yang sangat penting karena otak 
manusia mengalami lompatan dan berkembang sangat pesat pada usia tersebut. 
Guru adalah orang yang bersamudrakan ilmu pengetahuan. Guru adalah 
cahaya yang menerangi, guru adalah musuh kebodohan, dan penghapus 
kejahiliahan.
22
 Kebodohan adalah musuh yang diperangi oleh tujuan 
pendidikan,  karna kebodohan jelas membuat manusia terpuruk dan terhina. 
Kemalasan adalah teman akrab kebodohan, karena hanya orang yang rajin dan 
bekerja keras yang akan berhasil. 
Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di 
masyarakat apabila dapat menunjukan kepada masyarakat bahwa ia layak 
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat akan 
melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang 
ada yang patut untuk diteladani atau tidak. Bagaimana guru meningkatkan 
pelayanan, meningkatkan pengetahuan dan perannya kepada anak didik. Dalam 
kode etik guru di indonesia dengan jelas dituliskan bahwa guru berbakti 
membimbing peserta didik untuk membentuk manusia indonesia seutuhnya dan 
berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan untuk 
melakukan bimbingan dan pembinaan. Guru yang menunjukan perannya yang 
seharusnya dapat dikatakan guru tersebut mempunyai sikap yang profesional 
dalam pendidikan adalah guru yang memiliki kesadaran akan perlunya 
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peningkatan profesionalisme dalam pendidikan adalah guru masa depan yang 
diharapkan oleh bangsa ini 
Tujuan pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran 
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Dalam hal ini 
yang berperan penting dalam tugas tersebut  adalah guru.
23
Karena sebagai 
komponen penting dalam pendidikan, salah satu tugas guru adalah berinteraksi 
kepada anak secara langsung.Dalam hal tersebut, guru bisa memberikan 
stimulasi, membimbing, mengasuh, dan memberi kegiatan terhadap berbagai 
indera yang dimiliki anak dengan tepat. 
Namun, peran guru tersebut secara fakta belum sepenuhnya dijalankan 
dengan baik di Indonesia. dan  Salah satu ciri krisis pendidikan diindonesia 
adalah guru belum mampu menunjukan kinerja yang memadai dan salah satu 
tolak ukur guru TK sebagai tenaga pendidik yang professional adalah kinerja 
guru dalam mengajar. Penyelenggaraan proses pembelajaran menuntut kinerja 
guru yang optimal karena peran guru yang sangat penting bagi keberhasilan 
proses pembelajaran dikelas. 
Peran guru dalam perkembangan anak sekolah menjadi bagian dari 
kehidupan anak-anak di sekolah taman kanak-kanak selama kurang lebih tiga 
sampai empat jam anak-anak berada didalam sekolah. Mereka hadir disekolah 
bukan hanya hadir secara fisik, melainkan mengikuti berbagai kegiatan yang 
telah dirancang dan deprogram sedemikian rupa, karena itu, disamping 
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keluarga sekolah memiliki peran yang sangat berarti bagi perkembangan anak. 
Hadirnya guru dan staf lainnya disekolah semakin meyakinkan kita akan 
kebermaknaan lingkungan sekolah bagi perkembangan anak. Guru adalah 
orang-orang yang sudah dididik dan dipersiapkan secara khusus dalam bidang 
pendidikan. Mereka menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang 
menjadi stimulus bagi perkembangan anak-anak lengkap dengan metodelogi 
pembelajarannya. 
Pendidik PAUD jika mengacu pada dua pengertian sebelumnya tentang 
pendidik dan PAUD merupakan orang yang bertanggung jawab melaksanakan, 
merencanakan, menilai, melakukan pembimbingan dan pelatihan dalam 
pembelajaran pada anaknusia 0-8 tahun secara menyeluruh.Pendidik pada 
PAUD mempunyai tugas yang lebih kompleks dari pada pendidik pada tingkat 
pendidikan yang palingb mendasar sebagai pondasi bagi pendidikan 
selanjutnya.Pondasi yang dibangun di PAUD menuntut struktur yang kuat, 
baik aspek pembelajaran dalam kegiatan main maupun pengembangan potensi 
anak. Konsep akan tertanam jika pendidik mampu menciptakan program 
stimulasi yang menarik untuk diikuti dalam kegiatan yang menarik dan 
menantang melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, dapat mengamati 
dan mencatat proses tumbuh kembang anak didiknya, dan mengevaluasi 
program kegiatan main atau pembelajaran yang telah dilakukannya 
Seorang guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik 
harus memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang baik.“Knowledge, 
16 
 
Skills, attitudes require for effective performance” yang berarti pengetahuan, 
keterampilan dan sikap dibutuhkan untuk mewujudkan kinerja yang efektif. 
Dalam undang-undang tentang sistem pendidikn nasional dinyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun,yang dilakukan dengan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki jenjang pendidikan.
24
 Pendidikan anak usia dini merupakan 
pendidikan yang sangat fundamental bagi terwujudnya sumber daya manusia 
yang unggul dan bermartabat. Oleh sebab itu, pemerintah telah merencanakan 
PAUD sebagai salah satu prioritas dalam pembangunan pendidikan di 
Indonesia. Pada prinsipnya tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk 
mengembangkan potensi anak sejak dini sebagai persiapan dalam hidup serta 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
25
 
Menurut Chaerul Rachman,Heri Gunawan, kompetensi kepribadian 
adalah kemampuan seorang guru dan memiliki sifat-sifat pribadi seperti: 
memiliki pribadi yang disipin, pribadi yang jujur dan adil, pribadi berakhlak 
mulia, pribadi teladan, pribadi yang mantap, pribadi yang stabil, pribadi 
dewasa, pribadi yang arif dan penyabar, pribadi yang memiliki rasa percaya 
diri.
26
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Adapun kompetensi kepribadian guru PAUD dalam standar pendidikan 
dan tenaga kependidikan yang termuat dalam permendikbud Republik 
Indonesia No. 137 Tahun 2014 BAB VII pasal 25 tentang standar nasional 
PAUD antara lain: Bertindak sesuai dengan norma, agama, hukum sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia;  menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan teladan bagi anak usia dini dan juga masyarakat; 
menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil, mantap,dewasa, arif, bijaksana 
dan berwibawa; menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
percaya diri dan bangga menjadi guru; menjunjung tinggi kode etik guru.
27
 
Menurut Luluk Asmawati Kompetensi kepribadian guru harus memiliki 
kemampuan bekerja secara mandiri, memiliki sikap positif terhadap profesinga, 
memiliki komitmen terhadap profesi dan tugas keprofesionalannya, memiliki 
motivasi 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya terkait 
dengan kompetensi kepribadian guru PAUD yang dilakukan oleh Anastasia 
Dewi Anggraeni dalam penelitian yang berjudul kompetensi kepribadian guru 
membentuk kemandirian anak usia dini bahwansannya kepribadian guru di TK 
Mutiara tapos sudah baik dan hasilnya efektif hal ini dapat dilihat dari 
kepribadian guru yang penyayang, sabar, menyenangkan, adil dan perhatian 
dapat membuat anak merasa nyaman dan percaya kepada guru.
28
 Penelitian 
Relevan juga dilakukan oleh Norhalimah, Thamrin dan Sutarmanto yang 
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berjudul analisis kompetensi kepribadian guru taman kanak-kanak islam 
semseta khatulistiwa Pontianak dari hasil analisis data kompetensi kepribadian 
guru TK islam semesta khatulistiwa Pontianak adalah guru berupaya sebaik 
mungkin untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru, menyayangi 
peserta didik secara tulus. Guru menunjukan prilaku dewasa dalam 
menghadapi peserta didik, guru menunjukan diri sebagai pribadi yang ceria, 
sabar, lemah lembut, bertutur kata yang baik, mengontrol emosi. Guru 
menunjukan tanggung jawab yang tinggi pada peserta didik menyelesaikan 
pekerjaan sampai selesai, menyelesaikan tugas sebaik mungkin, mematuhi 
peraturan yang ada di sekolah. Guru menunjukan etos kerja yang baik pada 
lingkungan peserta didik. Datang tepat waktu, menyiapkan bahan ajar sebelum 
kegiatan pembelajaran.
29
 
Persoalan yang sudah di jelaskan/dipaparkan oleh Anastasia Dewi 
Anggraeni dan Nurhalimah, Thamrin, Sutarmanto di atas adalah hal yang juga 
akan peneliti lakukan di lapangan. Berdasarkan hasil pra observasi yang 
dilakukan peneliti di PAUD Asiyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa 
Lampung Selatan bahwa guru anak usia dini disana memiliki pribadi yang baik 
seperti ketika ada orang lain yang masuk kedalam lembaga sekolah guru 
memakai sopan santunya seperti menyapa, senyum dan mudah untuk berteman 
juga guru disana sudah memiliki sikap positif terhadap perannya sebagai 
pendidik PAUD, menerima saran dan kritik dari orang lain. memiliki 
komitmen terhadap profesi dan tugas professionalnya seperti memiliki etika 
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kerja sebagai pendidik. tetapi ada beberapa hal yang belum mampu dimiliki 
oleh guru seperti tidak semua guru TK bisa bersikap adil terhadap peserta 
didik, tidak semua guru TK mampu memiliki kemampuan untuk bekerja secara 
mandiri,seperti membuat prota, promes, dan tidak semua guru TK  mampu 
menjadi pendidik yang kreatif 
30
 
C. Identifikasi Masalah 
a. Tidak semua guru  TK mampu bersikap adil terhadap peserta didik  
b. Tidak semua guru TK mampu tersenyum ramah ketika ada orang baru 
masuk kelembaga tersebut 
c. Tidak semua guru TK mampu bekerja secara mandiri dan mampu 
menjadi guru yang kreatif. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
memfokuskan masalah yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian guru 
PAUD di TK Asiyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung 
Selatan. (dikaji berdasarkan teori Chaerul Rachman, Heri Gunawan ) 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah, yaitu bagaimana  kompetensi kepribadian gurudi TK Asiyiyah 
Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan? 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini yaitu, untuk 
mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru Taman Kanak kanak di TK 
Asiyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan. 
G. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
terhadap peneliti dalam pengembangan konsep ilmu dibidang pengetahuan 
serta wawasan mengenai kompetensi kepribadian guru di TK Asiyiyah 
Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan. 
2. Manfaat peraktis 
a. Bagi penulis memberikan pengalaman dan wawasan yang luas dalam 
melakukan penelitian pendidikan, khususnya tentang kompetensi 
kepribadian gurudi TK Asiyiyah Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa 
Lampung Selatan. 
b. Bagi guru adalah dapat meningatkan, memperbaiki dan memperluas 
pengetahuan tentang kompetensi kepribadian guru di TK Asiyiyah 
Bustanul Athfal Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan. 
H. Tinjauan Pustaka 
Penelitian Petrus Eko, Amarzi, Wanto Rivaie, Pengaruh kompetensi 
kepribadian guru terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran sosiologi, 
masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah kompetensi 
kepribadian guru dapat meningkatkan hasil pembelajaran sosiologi SMA 
21 
 
Bayangkari raya sempel pada penelitian ini yaitu sebanyak 40 siswa, informasi 
data dalam penelitian ini melalui pengisian kuesioner dari responden, tehnik 
pengolahan data ini menggunakan presentase. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kompetensi kepribadian guru 
dengan keberhasilan siswa dalam belajar sosiologi.
31
 
Penelitian Relevan yang dilakukan oleh Argi Herian, mardianto, tentang 
kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak 
mulia peserta didik di univa medan, penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian kualitatif fenomenologi. Penelitian ini menggambarkan tentang 
bagaimana seorang pendidik melakukan pembinaan terhadap akhlak peserta 
didik di UNIV Medan.
32
 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anastasia Dewi Anggraeni 
dalam penelitian yang berjudul kompetensi kepribadian guru membentuk 
kemandirian anak usia dini bahwansannya kepribadian guru di TK Mutiara 
tapos sudah baik dan hasilnya efektif hal ini dapat dilihat dari kepribadian 
guru yang penyayang, sabar, menyenangkan, adil dan perhatian dapat 
membuat anak merasa nyaman dan percaya kepada guru.
33
 
Dalam penelitian Norhalimah, Thamrin dan Sutarmanto yang berjudul 
analisis kompetensi kepribadian guru taman kanak-kanak islam semseta 
khatulistiwa Pontianak dari hasil analisis data kompetensi kepribadian guru 
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TK Islam semesta khatulistiwa Pontianak adalah guru berupaya sebaik 
mungkin untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru, menyayangi 
peserta didik secara tulus. Guru  menunjukan prilaku dewasa dalam 
menghadapi peserta didik, guru menunjukan diri sebagai pribadi yang ceria, 
sabar, lemah lembut, bertutur kata yang baik, mengontrol emosi. Guru 
menunjukan tanggung jawab yang tinggi pada peserta didik menyelesaikan 
pekerjaan sampai selesai, menyelesaikan tugas sebaik mungkin, mematuhi 
peraturan yang ada di sekolah. Guru menunjukan etos kerja yang baik pada 
lingkungan peserta didik. Datang tepat waktu, menyiapkan bahan ajar sebelum 
kegiatan pembelajaran.
34
 
Sedangkan pada penelitian kali ini penulis fokus terhadap kompetensi 
kepribadian guru PAUD di kaji berdasarkan teori Caherul Rochman, Heri 
Gunawan dan di dukung oleh teori-teori tentang kompetensi kepribadian guru 
untuk melihat lebih rinci tentang kompetensi kepribadian guru PAUD. 
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